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ABSTRAK

DEVI ENJELITA, Respon Pertumbuhan Bibit Kakao Forestero (Theobroma Cacao
L.) Dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Chitosan Super Biovit dibawah
bimbingan YUANITA.

Pembibitan kakao mempunyai peran penting untuk menghasilkan kualitas
bibit yang bermutu. Upaya yang dilakukan yaitu dengan menyediakan unsur hara
bagi media tanam sesuai kebutuhan bibit. Salah satu cara untuk mendapatkan
kualitas bibit yang terbaik adalah dengan menambahkian pupuk organik cair
chitosan super biovit pada saat pembibitan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah
daun ,dan mengukur diameter batang pada pertumbuhan bibit kakao dengan
menggunakan pupuk cair chitosan super biovit. Penelitian ini di laksanakan selama
4 bulan terhitung dari awal Mei sampai dengan bulan Agustus tahun 2024 yang
meliputi persiapan, pelaksanaan, pengambilan data dan penyusunan laporan.
Penelitian ini di laksanakan di laboratorium kebun percontohan BudidayaTanaman
Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda penelitian ini menggunakan 3
taraf perlakuan yaitu P1 (50 ml/I air), P2 (100 ml/I air) , P3 (150 ml/I air). Masing-
masing taraf di ulang sebanyak 10 kali dengan jumlah 30 bibit kakao.

Dari hasil penelitian dapat di di simpulkan bahwa Pertambahan tinggi
tanaman yang terbaik pada perlakuan P3 (150 ml/I air) terlihat pada minggu ke-4
(3,15 cm), minggu ke-8 (5,03 cm), dan minggu ke-12(10,17cm) . Sedangkan yang
terendah pada perlakuan P1 (50 ml/I air) pada minggu ke-4 (2,01 cm), minggu ke-
8 (4,33 cm), dan minggu ke-12 (6,44 cm). Pertambahan jumlah daun pada yang
terbanyak pada perlakuan P3 (150 ml/I air) terlihat pada minggu ke-4 (3,1 helai),
minggu ke-8 ( 4,8 helai),dan minggu ke-12 (7,2 helai). Sedangkan yang terendah
pada perlakuan P1 (50 ml/l air) pada minggu ke-4 (2,5 helai ), minggu ke-8 (4,1
helai), dan minggu ke -12 (5,8 helai). Pertambahan diameter batang terbaik ada
pada perlakuan P3 (150 ml/I air) terlihat pada minggu ke-4 (1,606 mm), minggu
ke-8 (2,489 mm), dan pada minggu ke-12 (2,874 mm). Sedangkan yang terendah
pada perlakuan P1 (50 ml/I air) pada minggu ke-4 (0,682 mm), minggu ke-8 (1,383
mm),dan minggu ke-12 (2,561 mm).

Kata Kunci : bibit kakao, pupuk cair, chitosan super biovit,
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. PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu komoditi terbaik
pertanian dunia, diindonesia komoditi ini menjadi komoditi yang utama dalam
pengembangan tanaman pertanian. Daerah sentra pengembangan kakao
diindonesia yaitu Sumatera Utara, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi,
Maluku dan Papua, Nusa Tenggara Barat, meskipun tidak merupakan daerah
sentra pengembangan kakao tetapi mempnyai potensi yang cukup besar . Potensi
lahan pengembangan kakao di Nusa Tenggara Barat adalah 16732,67 ha, tetapi
belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Potensi lahan yang sudah
dimanfaatkan untuk pengembangan kakao di Nusa Tenggara Barat adalah
16.732,67 ha, tetapi belum dapat termanfaatkan secara maksimal. Potensi lahan
yang sudah dimanfaatkan untuk perkembangan tanaman kakao yaitu sekitar
5.500 ha yang menyebar dibeberapa kota. Pada tahun 2010 luas tanaman
kakao Sebagian besar diindonesia memperoleh 1.651.539 ha produksi sebesar
844.626 ton yang di usahakan pleh Perkebunan rakyat, sehingga hanya
berproduksi 1,96 ton/ha ( Alkamalia dkk.,2017).

Menurut Tambunan (2009) salah satu usaha untuk meningkatkan
produktifitas selain memperluas areal tanaman adalah meningkatkan kualitas bibit
kakao. Bibit kakao yang memiliki kualitas terbaik dan unggul dapat menjamin
produksi yang baik pula. Sulit bagi para petani apabila mereka tidak mempunyai
bibit yang diperlukan untuk melakukan rehabilitas. Pengolahan bibit yang baik
akan menghasilkan bibit yang bermutu baik dan pertumbuhan akan lebih cepat

jika di pindahkan ke kebun.



Bibit kak mempunyai peran penting untuk menghasilkan kualitas bibit yang
bermutu. Upaya yang di lakukan yaitu dengan menyediakan hara bagi media
tanam sesuai kebutuhan bibit. Teknik budidaya merupakan salah satu faktor yang
akan memberikan manfaat besar dalam mencapai produktifitas tinggi dan mutu
yang baik. Pembibitan kakao mempunyai peranan penting untuk mendapatkan
kualitas bibit yang bermutu. Berbagai Upaya telah di lakukan untuk menghasilkan
bibit yang di inginkan, di antaranya dengan memberikan hara pada media tanam
sesuai dengan kebutuhan bibit. Media tumbuh pembibitan kakao memerlukan
kesuburan kimia, fisika dan biologi, agar bisa memperoleh bibit yang baik dan
sehat untuk pertumbuhan selanjutnya (Sunanto, 2015).

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan- bahan organik
yang asalnya dari sisa tanaman , kotoran hewan dan manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur, kelebihan pupuk organik cair ini adalah
mampu mengatasi defenisi hara tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan
dapat menyediakan unsur hara secara tepat. ( Hardisuwinto dan Sukamoto 2007).
Selain menjaga kesuburan tanah pupuk organik juga membantu petani
mendapatkan hasil bibit yang baik, sehingga petani bisa mendapatkan hasil yang
di inginkan ( Jigme,dkk, 2015).

Chitosan adalah senyawa organik turunan kitin , berasal dari biomaterial
kitin yang dapat digunakan seagai zat pemacu pertumbuhan tanaman,
biopestisida alami untuk melindungi tanaman dari serangan bakteri maupun jamur,
dan sebagai bahan pelapis pada berbagai benih tanaman.Chitosan mampu
menginduksi sintesis hormon tumbuhan seperti geberelin serta merangsang
biosintesis auksin melalui jalur tryptophan, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Chitosan dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman dan perkembangan tanaman dengan cara merangsang



biosintesis auksin dari tryptophan. Aplikasi chitosan pada tanaman berpengaruh
positif terhadap peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang.
Menurut Mawgoud (2010). Pemberian chitosan dengan berbagai konsentrasi yang
berbeda terhadap tanaman menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan
tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat chitosan super
biovit pada pertumbuhan bibit kakao dengan mengukur tinggi tanaman,
menghitung jumlah dan, mengukur diameter batang, dan mengetahui pemberian
dosis yang tepat.

Hasil yang diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan
para petani bahwa menggunakan pupuk organik cair chitosan super biovit dapat

membantu pertumbuhan yang baik pada bibit kakao.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tanaman Kakao
Tanaman kakao (Theobroma cacao L). Berasal dari hutan-hutan tropis di
Amerika Tengah dan Amerika selatan bagian utara. Penduduk yang pertama
kali mengusahakan tanaman kakao serta menggunakannya sebagai bahan
makanan dan minuman adalah suku Indian Maya dan Suku Astek (Aztec). Di
Indonesia tanaman kakao diperkenalkan oleh orang spanyol pada tahun 1560
di Minahasa dan Sulawesi utara.

Klasifikasi tanaman kakao adalah sebagai berikut Martono,dan Budi (2014) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Malvales

Famili : Sterculiceae

Genus : Theobroma

Spesies : Theobroma cacao Linneaus

1. Varietas Tanaman Kakao
Menurut (Martono dan Budi,2004) Tanaman kakao digolongkan ke
dalam 2 jenis, yaitu :
a. Criollo
Criollo (kakao mulia) adalah tipe tanaman kakao yang
menghasilkan biji kakao kering, biasa di kenal sebagai fineflovour cacao,

chosen cacao, edel cacao atau kakao murni.



Kakao criolo mempunyai ciri — ciri utama yaitu :

1) Kulit tipis dan mudah di iris.

2) Terdapat 10 alur yang letaknya berselang- seling, dimana 5 alur agak
dalam dan 5 alur dangkal.

3) Endospermaenya berwarna putih.

4) Warna buah muda umumnya merah dan bila sudah masak menjadi
orange.

5) Tiap buah bersi 30- 40 biji,yang bentuknya agak bulat.

. Forestero

Kakao jenis ini umumnya termasuk kakao bermutu sedang atau bulk
cacao atau lebih di kenal dengan ordinary cocoa.
Ciri — ciri utama buah kakao tipe Forestero ialah:
1) Pertumbuhan tanaman nya kuat dan berproduksi tinggi
2) Kulit buahnya agar keras tapi permukaannya alus dan mempunyai alur
3) Endospermaenya berwarna ungu- tua dan berbentuk gepeng.
4) Kulit buah berwarna hijau terutama yang berasal dari amazona.
. Trinitario
Trinitario adalah tipe tanaman kakao hybrid hasil persilangan secara
alami antara Criollo dengan Forestero, karena itu tipe kakao ini sangat
heterogeny.
Trinitario memiliki ciri- ciri sebagai berikut:
1) Produktivitas tinggi
2) Bentuknya bermacam- macam dengan buah berwarna hijau dan
merah

3) Memiliki pertumbuhan yang cepat



4) Tahan penyakit vascular streak dieback.
5) Biji kakaonya juga bermacam- macam dengan kotiledon berwarna
ungu muda sampai ungu tua pada saat basah.
2. Morfologi Tanaman Kakao
a. Akar
Kakao adalah tanaman dengan surface root feeder, artinya
sebagian akar lateralnya (mendatar) berkembang dekat permukaan
tanah, yaitu pada kedalaman tanah 0 — 20 cm. Akar lateral tumbuh pada
kedalaman 0 — 10 cm, 26% pada kedalaman 11 — 20 cm, 14% pada
kedalaman 21 - 30 cm, dan hanya 4% tumbuh pada kedalaman lebih dari
30 cm dari permukaan tanah. Jangkauan jelajah akar lateral dinyatakan
jauh di luar proyeksi tajuk ujungnya membentuk cabang — cabang kecil
yang susunannya rumit Sary (2020).
b. Batang
Habitat asli tanaman kakao adalah hutan tropis dengan naungan
pohon- pohon yang tinggi, curah hujan yang tinggi, suhu, sepanjang tahun
relatif sama, serta kelembapan tinggi relatif tetap. Tanaman kakao bersifat
dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas vegetative. Tunas yang
arah pertumbuhannya ke atas disebut dengan tunas otorotop atau tunas
air, sedangkan tunas yang pertumbuhannya ke samping disebut dengan
plagiotrip Sary( 2020).
c. Daun
Warna daun pada tanaman kakao muda sangat beragam,
tergantung dari jenis tanaman yaitu mulai hijau pucat, kemerah -

merahan sampai pada merah tua. Daun — daun muda ini di lindungi oleh



stipula pada dasar tangkainy dan akan gugur sendirinya setelah daun-
daun menjadi dewasa.
d. Bunga

Bunga tanaman kakao berwarna putih, ungu, atau kemerahan
tangkai bunganya kecil tapi Panjang 1-1,5 cm , daun mahkota panjangnya
6-8 mm, terdiri dari atas dua bagian, bagian pangkal berbentuk seperti
kuku Bintang (claw) dan bagian ujung berupa lembaran tipis berwarna
putih Sary (2020).

e. Buah

Pada dasarnya buah kakao terdiri dari dua macam warna. Buah
kakao yang Ketika muda berwarna hijau atau hijau agak putih jika sudah
masak berwarna kuning. Sementara itu buah yang Ketika muda berwarna
merah setelah masak berwarna jingga (oranye). Panjang buah beragam
dari 10 hingga 30 cm.

3. Syarat Tumbuh Tanaman Kakao
a. Iklim

Lingkungan yang alami bagi tanaman kakao adalah hutan tropis,
dengan demikian curah hujan, suhu, kelembaban udara, intensitas
cahaya dan angin merupakan factor pembatas penyebaran tanaman
kakao Rahman dan Andi (2009).

Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0 — 600
meter di atas permukaan laut, dengan penyebaran meliputi 20° LU dan
20° LS. Daerah yang ideal untuk pertumbuhannya berkisar antara 10° LU
dan 10°LS.

Tanaman kakao adalah pertumbuhan dan perkembangannya

membutuhkan persedaan air yang cukup. Air ini di peroleh dari dalam



tanah yang berasal dari air hujan atau siraman. Curah hujan yang optimal
untuk pertumbuhan tanaman kakao berkisar antara 1.500 — 2. 000 mm
setiap tahum. Curah hujam 1.354 mm/ tahum di anggap cukup jika hujan
merata sepanjang tahun dengan musim kering tidak lebih dari 3 bulan
Siregar (2010).

Siregar (2010) menyatakan suhu yang ideal untuk pertumbuhan
tanaman kakao adalah sekitar 25 — 27° C. Rata — rata suhu minimum
adalah 13 — 21° C dan rata-rata suhu maksimum adalah 30 — 32° C.
Berdasarkan kesesuaian terhadap suhu tersebut maka tanaman kakao
secara komersial sangat baik di kembangkan di daerah tropis. Untuk
triaminnya keseimbangan metabolisme maka kelembaban yang di
kehedaki tanaman kakao adalah 80% sesuai dengan iklim tropis.

Menurut Tjahjana dkk (2014) menyatakan pada penanaman
tanaman kakao intensitas cahaya ternyata lebih penting artinya dalam
mempengaruhi pertumbuhan kakao dari pada unsur hara dan air . Di
samping pengaruh langsung terhadap potosintesis, intensitas cahaya
juga berpengaruh terhadap proses trasparasi dan degrasi klorofil daun.
Selanjutnya , intensitas cahaya matahari yang di terima tanaman kakao
berpengaruh terhadap pertumbuhan. Kebutuhan tanaman terhadap
inensitas cahaya matahari bervariasi, tergantung pada fase pertumbuhan
dan umur tanaman. Intensitas cahaya yang ideal bagi tanaman kakao
adalah antara 50 - 70%.

b. Tanah
Dalam kehidupan tanaman fungsi tanah yang utama adalah

memberikan unsur hara, baik sebagai medium pertukaran maupun



sebagai tempat memberikan Tanah merupakan komponen hidup dari
tanaman yang sangat penting. air, juga sebagai tempat berpegang dan
bertopang untuk tumbuh tegak bagi tanaman Notohadiprawiro dan
Tejoyuwono.,(1998)

Tanaman kakao untuk tumbuhnya memerlukam kondisi tanah yang
mempunyai kandungan bahan organ yang cukup, lapisan olah yang
dalam untuk membantu pertumbuhan akar, sifat fisik yang baik seperti
struktur tanah yang gembur juga sistem drainase yang baik, pH tanah
yang ideal berkisar antara 6 - 7. Hanum dan Chairani (2008).

Menurut Anna dan Kusumawati (2022) tanah mempunyai hubungan
erat dengan system perakaran tanaman kakao, karena perakaran
tanaman kakao sangat dangkal dan hamper 80% dari akar tanaman
kakao berada di sekitar 15 cm dari permukaan tanah, sehingga untuk
mendapatkan pertumbuhan yang baik tanaman kakao menghendaki
struktur tanah yang gembur agar perkembangan akar tidak terambat.
Perkembangan akar yang baik menentukan jumlah dan distribusi akar
yang kemudian berfungsi sebagai organ penyerapan hara dari tanah.
Tanaman kakao menghendaki permukaan air tanah yang dalam.
Permukaan air tanah dangkalnya perakaran sehingga tumbuhnya
tanaman kakao kurang kuat. Yuanita dan Roby ( 2018).

B. Tinjauan Umum Pupuk
Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau
tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang di perlukan tanaman sehingga
mampu berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik
atau non-orgaik (mineral). Pupuk mengandung bahan baku yang diperlukan

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sementara pupuk berupa suplemen
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seperti hormone pertumbuhan membantu kelancaran proses metabolisme.
Meskipun demikian, kedalam pupuk, khususnya pupuk buatan, dapat
ditambahkan sejumlah material suplemen dalam pemupukan, perlu
diperhatikan kebutuhan tumbuhan tersebut, agar tumbuhan tidak mendapat
terlalu banyak zat makanan. Terlalu sedikit atau terlalau banyak za makanan.
Terlalu sedikit atau terlalu banyak zat makanan dapat berbahaya bagi
tumbuhan. Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun di semprotkan ke
daun.Menurut Mansyur dkk, (2021), bahwa pupuk dibagi menjadi dua yaitu :
a. Pupuk Organik Padat
Pupuk organik Padat adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik
dengan hasil akhir berbentuk padat. Pemakaian pupuk organik pada
umumnya dengan cara ditaburkan atau dibenamkan dalam tanah tanpa
perlu dilarutkan dalam air. Pupuk organik selain berfungsi pemberi unsur
hara, juga sebagai penambah bahan organik di dalam tanah. Banyaknya
bahan organik yang diberikan tergantung dari bahan dasar dan proses
penguraiannya. Pupuk tersebut diperoleh dari Sebagian besar kotoran
hewan ternak sejenis mamalia (sapi, kambing, dan kuda), unggas (ayam),
dan sebagian dari kompos.
b. Pupuk Organik Cair
Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan, dengan
kandungan unsur hara yang majemuk. Bahan-bahan untuk membuatnya

inilah yang membedakan pupuk organik dan anorganik.

Pupuk anorganik cair adalah pupuk yang tersedia dalam bentuk cair,

POC dapat diartikan sebagai pupuk yang dibuat secara alami melaluiproses
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fermentasi sehingga menghasilkan larutan hasil pembusukan dari sisa
tanaman, maupun kotoran hewan atau manusia.
C. Tinjauan Umum Pupuk Organik Cair

Pupuk organik adalah pupuk yang berperan dalam meningkatkan aktivitas
biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk
pertumbuhan tanaman (Indriani,2003). Saat ini Sebagian besar petani masih
tergantung pada pupuk anorganik karena pupuk anorganik mengandung
beberapa unsur hara dalam jumlah banyak.

Pupuk organik terdapat dalam bentuk padat dan cair. Kelebihan pupuk
organik cair adalah unsur hara yang terdapat di dalamnya lebih mudah diserap
tanaman. Pupuk organik cair adalah laruran hasil dari pembusukan bahan-
bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia
yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pada umumnya pupuk
organik cair adalah organik tidak merusak tanah dan tanman meskipun
digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk cair juga dapat di manfaatkan
sebagai activator untuk membuat kompos (Hadisuwito dan Sukamto, 2012).

Pupuk organik cair dapat dibuat dari beberapa jenis sampah organik yaitu
sampah sayur baru, sisa sayuran basi, sisa nasi, sisa ikan, ayam, kulit telur,
sampah buah seperti anggur, kelit jeruk, apel dan lain-lain (Hadisuwito dan
Sukamto, 2012).

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak
beredar dipasaran. Pupuk oganik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun
yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo,

Cu, Fe, Mn, dan bahan organik).
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Menurut Hadisuwito dan Sukamto (2012), pupuk organik cair mempunyai
beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis
tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi,
meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi gugurnya dan,
bunga, dan bakal buah. fungsi dari pupuk organik sebagai berikut:

1. Sebagai penyedia sumber hara makro dan mikro.

2. Menambah kemampuan tanah dalam menahan air.

3. Menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur hara.
4. Sumber energi bagi mikro organisme.

. Tinjuan umum POC Chitosan Super Biovit

Pupuk organik cair chitosan super biovit adalah pupuk organik cair yang
berasal dari bahan aktif ,chitosan super biovit terbuat dari cangkang kepiting,
kulit udang dan tulang cumi- cumi yang bebas dari polusi dan pencemaran,
yang berkualitas tinggi hasil penerapan bioteknologi modern berstandar
internasional .

Chitosan adalah senyawa organik turunan kitin, berasal dari biomaterial
kitin yang dapat digunakan sebagai zat pemacu pertumbuhan tanaman,
biopestisida alami untuk melindungi tanaman dari serangan bakteri maupun
jamur.

Chitosan super biovit memiliki banyak keunggulan yang tidak terdapat
dalam pupuk organik cair lainnya , seperti:

1. Mampu menekan biaya produksi dan memperkecil penggunaan pupuk kimia
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2. Berfungsi sebagai biopestisida alami (melindungi tanaman dari serangan
jamur dan bakteri).

3. Meningkatkan daya simpan produk pertanian setelah panen.

4. Meningkatkan kualitas dan Kesehatan tanah.

5. Dapat di aplikasikan bersamaan dengan produk pestidsida, herbisa, dan
fungisida.

Menurut Prayudi dkk (2000), manfaat chitosan super biovit bagi tanaman
adalah sebagai aktifitor, regulator, stimulator, memperbaiki sifa fisika, kimia,
biologi tanah, meningkatkan ketersediaan unsur- unsur hara, meningkatkan laju
fotosintesisl, memacu dan mempercepat pertumbuhan akar, anakan, daun
(masa vegetative), dan meningkatkan kesehatan tanaman dan daya tahan

terhadap cekaman (stress).



lll. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan Di Laboratorium Kebun Percontohan
Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda. Waktu penelitian di laksanakan selama 4 bulan terhitung dari
awal bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2023, yang meliputi persiapan,
pelaksanaan , pengolahan data ,dan penyusunan laporan
B . Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: gembor, cangkul,
gunting, staples, timbangan, spidol, kamera, alat tulis, mikrokaliper,
penggaris, kamera hp, handsprayer. Sedangkan bahan yang digunakan
adalah bibit kakao forestero umur 1 bulan, pupuk organik cair chitosan super
biovit, polybag 25 cm x 30 cm ,tanah subsoil dan air.
C. Perlakuan Penelitian
Perlakuan ini terdiri dari 3 taraf, dan setiap taraf terdiri dari 10 ulangan ,
jumlah bibit tanaman yang digunakan adalah 30 bibit kakao.
Adapun taraf perlakuan nya sebagai berikut :
P1=50ml/1air
P2 =100 ml /I air

P3 =150 ml /1 air
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D. Prosedur Kerja
1. Persiapan Media Tanam
Mengambil tanah subsoil yang ada di sekitar kampus kemudian
membersihkan dan menggemburkan tanah dengan menggunakan
canggkul, parang dan ayakan.
2. Persiapan Bibit Kakao Forestero
Menyiapkan bibit kakao, yang sudah di semai sebelumnya dan umur
bibit yang digunakan adalah umur 1 bulan dan bibit kakao ini dibeli pada
sebuah organisasi yang bernama HIMA- BUN berada di program budidaya
tanaman perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.
3. Penanaman
Masing — masing polybag akan di tanami satu bibit tanaman kakao
dengan pertumbuhan yang seragam pada setiap perlakuan. Bibit tanaman
kakao yang telah di siapkan kemudian di tanam dan di pindahkan dengan
polybag yang lebih besar. Di lakukan pengukuran terlebih dahulu untuk
mengetahui data awal tanaman sebelum melakukan pengamatan
4. Pemberian Label
Pemberian label disesuaikan dengan rancangan/ perlakuan
penelitian masing-masing. Label pertama P1 = 10 polibag, label kedua
P2 = 10 polibag, dan label ketiga P3 = 10 polibag . Sebelum pemasangan
lebel terlebih dahulu diacak dengan cara mencabut nomor. Pemasangan
sesuai dengan urutan polybag
5. Pemberian Pupuk Chitosan Super Biovit
Pemberian pupuk organik cair chitosan super biovit dengan cara

mencampurkan pupuk organik cair chitosan super biovit dan 1 liter air
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sesuai dengan perlakuan masing — masing. Setiap perlakuan yang telah
di campurkan di gunakan untuk menyemprot sebanyak 10 bibit kakao.
Penyemprotan dilakukan sekali dan bagian yang disemprot adalah seluruh
bagian bibit tanaman kakao.
6. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 1 kali sehari yaitu pagi atau sore hari
disesuaikan dengan kondisi cuaca dan tanah yang ada dalam polybag.
b. Penyiangan
Penyiangan bibit kakao dari gulma dapat dilakukan secara manual
yaitu dengan cara mencabut gulma yang ada di dalam polybag dan di
sekitar polybag.
E. Data Yang Diamati Dalam Penelitian
1. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang 1 cm dari
permukaan tanah yang telah di beri tanda. Pengambilan data awal di
lakukan satu hari sebelum pemberian pupuk organik cair chitosan super
biovit, pengambilan data selanjutnya di lakukan 1 bulan sekali setelah
tanam selama 3 bulan penelitian yaitu minggu ke-4, minggu ke 8 dan
minggu ke-12

2. Pertambahan Jumlah Daun (Helai)

Pertambahan jumlah daun di hitung apabila daun sudah terbuka

sempurna. Pengambilan data awal di lakukan satu hari sebelum

pemberian pupuk organik cair chitosan super biovit, pengambilan data
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selanjutnya di lakukan 1 bulan sekali setelah tanam selama 3 bulan

penelitian yaitu minggu ke-4, minggu ke 8 dan minggu ke-12

. Pertambahan Diameter Batang (mm)

Diameter pangkal batang yang di amati dengan cara mengukur
batang dengan microcaliper pada setiap bibit tanaman kakao yang telah
di beri tanda menggunakan spidol pada perhitungan diameter batang
tanaman kakao, di lakukan 1 bulan sekali selama 3 bulan penelitian yaitu

minggu ke-4, minggu ke 8 dan minggu ke-12

4. Pengolaan Data

Untuk menghitung nilai rataan hitungan sederhana dengan

menggunakan rumus rata- rata menurut Nugroho dan Harahap (2001)

x=yX
N
Keterangan:
X = Nilai rata — rata
N = Banyaknya data
X =Jumlah nilai



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Pertambahan Tinggi Tanaman ( cm )
Berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk organik cair chitosan
super biovit dengan konsentrasi yang berbeda, pada rata-rata
pertambahan tinggi bibit kakao dapat di lihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1.Rata-rata tinggi pada bibit kakao minggu ke-4, minggu ke-8 dan

minggu ke-12
Pertambahan tinggi tanaman (cm)
Perlakuan Minggu ke-4 Minggu ke-8 Minggu ke-12
P1 2,01 4,33 6,16
P2 2,62 4,74 6,44
P3 3,15 5,03 10,7

Berdasarkan rata- rata pertambahan tinggi tanaman yang tertinggi
dapat dilihat pada tabel 1 perlakuan P3 yaitu minggu ke- 4 (3,15 cm ),
minggu ke- 8 (5,03 cm) dan minggu ke-12 ( 10,7 cm). Sedangkan rata- rata
tinggi tanaman yang terendah pada perlakuan P1 yaitu minggu ke-4
(2,01 cm), minggu ke-8 (4,33 cm), dan minggu ke-12 (6,16 cm )

2. Pertambahan jumlah daun (helai)

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pupuk organik
cair dari chitosan super biovit dengan konsentrasi yang berbeda, pada
rata-rata pertambahan tinggi bibit kakao dapat di lihat pada tabel2 di bawah
ini:

Tabel 2. Rata- rata pertumbuhan jumlah daun pada bibit kakao minggu

ke-4, minggu ke-8,dan minggu ke-12
Jumlah daun (Helai)

Perlakuan Minggu ke- 4 Minggu ke-8 Minggu ke -12
P1 2,5 helai 4.1 helai 5,8 helai
P2 2,7 helai 4.2 helai 6,8 helai

P3 3,1 helai 4.8 helai 7,2 helai
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Berdasarkan rata- rata pertambahan jumlah daun bibit kakao yang
terbanyak dapat dilihat pada tabel 2 perlakuan P3 yaitu pada minggu ke-4
(3,1 helai), minggu ke-8 (4,8 helai), dan minggu ke-12 (7,2 helai).
Sedangkan rata- rata pertambahan jumlah daun yang sedikit pada
perlakuan P1 yaitu pada minggu ke-4 (2,5 helai), minggu ke-8 (4,1 helai),
dan minggu ke-12 (5,8 helai).

3. Pertambahan Diameter Batang (mm)

Berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk organik cair chitosan
super biovit dengan konsentrasi yang berbeda, pada rata pertambahan
tinggi bibit kakao dapat di lihat tablel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Rata- rata pertambahan diameter batang pada bibit kakao minggu
ke-4, minggu ke-8 dan minggu ke-12

Diameter Batang (mm)

Perlakuan Minggu ke- 4 Minggu ke-8 Minggu ke -12
P1 0,682 1,833 2,561
P2 1,168 2,181 2,736
P3 1,606 2,489 2,874

Berdasarkan rata- rata pertambahan diameter batang tercepat dapat
dilihat pada tabel 3 perlakuan P3 yaitu minggu ke-4 (1,606 mm),
minggu ke-8 (2,489 mm), dan minggu ke-12 (2,874 mm) sedangkan rata-
rata diameter batang yang lambat pada perlakuan P1 yaitu minggu ke-4
(0,682 mm), minggu ke- 8 (1,833 mm) dan minggu ke-12 (2,561mm).

B. Pembahasan
1. Pertambahan Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan rata- rata tinggi bibit kakao pada tabel
1 menunjukan bahwa taraf perlakuan P3 dengan pemberian pupuk organik
cair chitosan super biovit dengan perbandingan 150ml/I air menghasilkan

bibit lebih tinggi di bandingkan dengan taraf perlakuan P1 dan P2. Terlihat
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pada minggu ke-4 dengan rata- rata pertambahan tinggi bibit memiliki nilai
rata- rata yaitu 3,15 cm, pada minggu ke-8 bertambah menjadi 5,03 cm ,
dan minggu ke-12 bertambah lagi menjadi 10,7 cm. Hal ini di duga karena
pada perlakuan P3 (150 ml/I air) pupuk yang di berikan mampu memenubhi
kebutuhan unsur hara yang diperlukan bibit kakao untuk proses
pertambahan tinggi tanaman. Hasil penelitian EI-Nemr (2010) juga
menunjukkan bahwa pemberian chitosan 150ml/ | air dapat berpengaruh
positif terhadap parameter pertumbuhan dan hasil pada tanaman paprika.
Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun
dan, diameter batang. Sesuai dengan pendapat Sutedjo (2008), bahwa
pada umumnya unsur hara N yang cukup sangat diperlukan untuk
pembentukan atau pertumbuhan tinggi tanaman serta meningkatkan
protein dalam tubuh tanaman.

Pada taraf perlakuan P1 (50 ml/l air) menunjukan pertumbuhan tinggi
tanaman lebih rendah daripada perlakuan P3 dikerenakan P3 (150 ml/ air)
terlihat pada minggu ke-4 nilai rata- rata tinggi bibit 3,15 cm, sedangkan
pada minggu ke-8 nilai rata-rata tinggi bibit 5,03 cm, dan minggu ke-12 nilai
rata-rata tinggi bibit 10,7 cm

Suriatna (2002) menyatakan bahwa, unsur hara makro seperti N,P,K
dan unsur mikro merupakan unsur utama bagi tanaman apabila
kekurangan unsur tersebut maka pertumbuhan akan terhambat.

. Pertambahan Jumlah Daun

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun bibit kakao pada tabel 2

menunjukkan bahwa taraf perlakuan P3 lebih banyak pertambahan jumlah

daun dari pada taraf perlakuan P1,dan P2, terlihat pada minggu ke-4



21

(3,1 helai) pada minggu ke-8 (4,8 helai ), dan minggu ke-12 (7.2 helai). Hal
ini di duga karena taraf perlakuan P3 memiliki unsur hara yang cukup
dengan penambahan pupuk organik cair chitosan super biovit yang dapat
membantu pertumbuhan bibit terutama jumlah daun.

Penelitian Sinaga (2007), pemberian pupuk organik cair chitosan
super biovit dengan konsentrasi 150 ml lainnya, hal ini dikarenakan
penambahan pupuk organic yang lebih tepat dapat mempercepat dalam
proses fotosintesis , dan dapat membantu pembentukan daun.

Menurut Marajahan, dkk .,(2012), unsur hara yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah
nitrogen. Kandungan N yang terdapat dalam tanaman akan dimanfaatkan
tanaman dalam pembelahan sel. Pembelahan oleh pembesaran sel-sel
muda akan membentuk primordia daun dan adanya faktor lingkungan,
dimana cahaya dan suhu diperoleh tanaman cenderung, sehingga
mempengaruhi jumlah daun.

Sedangkan pada taraf perlakuan P1 hasilnya rendah terlihat pada
minggu ke-4 memiliki nilai rata- rata (2,5 helai),lalu pada minggu ke-8
memiliki nilai rata- rata (4,1 helai) , sedangkan di minggu ke-12 memiliki
nilai rata- rata (5,8 helai). Hal ini di duga bahwa pada perlakuan P1 hanya
mendapatkan sedikit unsur hara yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
unsur hara yang di perlukan sehingga pertumbuhannya menjadi sangat
rendah/ terbatas yang menyebabkan pertambahan jumlah daun tidak
maksimal.

Menurut Jumin (2012), bahwa kekurangan unsur hara akan

memperlambat pertumbuhan vegetatif tanaman pada jumlah daun, sesuai
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dengan pendapat Sutedjo (2012), bahwa tidak lengkap unsur dapat
mengakibatkan terhambat bagi pertumbuhan dan perkembangan jumlah
daun serta berpengaruh langsung terhadap produktivitas tanaman. Bahwa
kemampuan tanaman menyerap unsur hara selama pertumbuhan dan
perkembangannya (terutama dalam hal pengambilan atau penyerapan)
adalah tidak sama. Tanaman membutuhan waktu dan jumlah unsur hara
yang berbeda, selama pertumbuhan intensitasnya berbeda-beda.
. Pertambahan Diameter Batang

Berdasarkan hasil pengamatan rata- rata diameter batang pada tabel
3 menunjukkan bahwa taraf perlakuan P3 dengan pemberian pupuk
organik cair chitosan super biovit dengan perbandingan 150 ml/l air
memberikan bibit lebih besar. Hal ini di duga di karenakan taraf perlakuan
P3 akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang di perlukan tersedia
cukup untuk di serap oleh tanaman (Kuswandi , 2017). Salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan penggunaan chitosan adalah konsentrasi
yang digunakan. Penentuan taraf konsentrasi yang tepat untuk suatu jenis
tanaman akan menghasilkan pertumbuhan yang sesuai dengan yang
diinginkan (Zakaria,2009). Konsentrasi yang tepat sangat mempengaruhi
efektivitas dari chitosan tersebut dan akan mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, jika konsentrasi terlalu tinggi atau rendah
malah berakibat menganggu pertumbuhan dan perkembangan.

Menurut Lingga dan Marsono (2001), Unsur N sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan khususnya batang. Unsur K
berfungsi menguatkan vigor tanaman yang dapat mempengaruhi besar

diameter batang.
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Sedangkan pada taraf perlakuan P1 hasilnya lebih rendah terlihat
pada minggu ke-4 memiliki nilai rata-rata diameter batang 0,682 mm dan
minggu ke-8 memiliki nilai rata-rata diameter batang 1,833 mm, sedangkan
pada minggu ke-12 memiliki nilai rata-rata 2,561 mm , hal ini di duga pada
taraf perlakuan P1 hanya memenuhi sedikit kebutuhan unsur hara dari
yang seharusnya dibutuhkan sehingga pertumbuhan menjadi sangat
rendah / terbatas yang membuat bibit tidak tumbuh secara maksimal. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gaedner (2016) , bahwa kekurangan unsur
hara N dapat menghambat pertumbuhan tanaman, terutama tinggi

tanaman, diameter batang dan daun.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan ini dapat di
simpulkan bahwa rata- rata pertumbuhan terbaik ada pada :

1. Tinggi bibit kakao yang tertinggi pada perlakuan P3 (150ml/I air) terlihat
pada minggu ke-4 (3,15 cm) minggu ke-8 (5,03 cm), dan minggu ke-12
(10,17 cm) menghasilkan bibit tertinggi. Sedangkan yang terendah pada
perlakuan P1 pada miggu ke-4 (2,01 cm), minggu ke-8 (4,33 cm) dan
minggu ke-12 (6,16 cm)

2. Pertambahan jumlah daun terbanyak pada perlakuan P3 vyaitu pada
minggu ke-4 (3,1 helai), minggu ke-8 (4,8 helai), dan minggu ke-12
(7,2 helai). Sedangkan jumlah daun yang sedikit yaitu perlakuan P1 pada
minggu ke-4 (2,5 helai), minggu ke-8 (4,1 helai), dan minggu ke-12
(5,8 helai).

3. Diameter batang yang memberikan respon terbaik di peroleh perlakuan
P3 (150ml/l air) terlihat pada minggu ke-4 (1,606 mm), minggu ke-8
(2,489 mm), dan minggu ke-12 (2,874 mm). Sedangkan diameter batang
yang kurang memberikan respon yaitu perlakuan P1 pada minggu ke-4
(0,682mm), minggu ke-8 (1,833 mm), dan minggu ke-12 (2,561 mm).

B. Saran
Di harapkan penelitian ini dapat menjadikan sumber pengetahuan dan
rujukan bagi petani yang akan melakanakan pembibitan pada bibit kakao
dengan menggunakan pupuk organik cair chitosan super biovit dengan

150ml/1 air.
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Lampiran 1. Tata Letak Penelitian

P3U9

P1U5

P1U2

P1U1

P2U7

P2U8

P3U5

P3U4

P1U8

P3U1

P2U5

P3U10

P1U4

P2U4

P3U7

P1U6

P2U6

P1U7

P2U10

P2U1

P1U3

P3U6

P2U3

P3U3

P3U2

P1U10

P1U9

P2U2

P2U9

P3U8
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Lampiran 2. Data awal tinggi bibit, jumlah daun, dan diameter batang

Tabel 4a. Data awal tinggi tanaman (cm)

29

Perlakuan
Ulangan P1 P2 P3
U1 19,2 20,2 23,2
u2 16,3 19,6 22,5
U3 20,4 20,2 22,4
U4 18,3 21,4 23,6
us 19,2 20,2 22,3
U6 20,5 23,1 24,2
u7 20,3 19,2 20,5
us 22,6 22,2 241
U9 22,2 20,5 22,2
u10 18,1 20,1 23,2
Tabel 4b. Data awal jumlah daun (helai)
Perlakuan
Ulangan P1 P2 P3
U1 3 2 5
U2 3 3 4
U3 2 5 2
U4 2 4 4
us 4 4 7
U6 5 3 2
u7 6 3 6
us 2 5 4
U9 3 5 5
u10 5 3 2
Tabel 4b. Data awal diameter batang (mm)
Perlakuan
Ulangan P1 P2 P3
U1 1,24 1,25 1,29
u2 1,14 1,21 1,25
U3 1,22 1,25 1,26
U4 1,20 1,22 1,23
us 1,28 1,30 1,32
U6 1,30 1,32 1,35
u7 1,43 1,46 1,48
us 1,16 1,20 1,22
U9 1,23 1,25 1,27
u10 1,19 1,32 1,35
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Lampiran 3. Data rata- rata pertambahan tinggi bibit kakao pada minggu ke-4,
minggu ke-8, dan minggu ke-12
Tabel 5a. Rata- rata pertambahan tinggi bibit kakao (cm) minggu ke-4

Perlakuan

Ulangan P1 P2 P3
u1 2,2 2,4 2,8
U2 3 3,2 3,3
u3 1,9 2,3 2,1
u4 1,9 2 3,2
us 2,4 1,9 3
U6 1,8 2,3 2,3
u7 2,2 3,8 2,4
us 0,8 3,9 3,3
U9 1,3 2,1 54
u10 2,5 3,1 2,7

Total 20,1 Total 26,2 Total 31,5

Rata- rata 2,01

Rata- rata 2,62

Rata- rata 3,15

Tabel 5b. Rata- rata pertambahan tinggi bibit kakao (cm) minggu ke-8

Perlakuan
Ulangan P1 P2 P3
u1 4,3 4.4 4.4
U2 4.9 3,8 4.9
u3 5,2 5 4.8
u4 4.1 4,5 49
us 5.1 4.4 3,8
U6 51 4,2 6
u7 3,9 6,4 59
us 3 4.4 4,5
U9 3,4 59 6,3
u10 4,3 4.4 4.8
Total 43,3 Total 47,4 Total 50,3

Rata- rata 4,33

Rata- rata 4,74

Rata- rata 5,33

Tabel 5c. Rata- rata pertambahan tinggi bibit kakao (cm) minggu ke-12

Perlakuan
Ulangan P1 P2 P3
u1 6,4 6,1 6,3
u2 5,8 6,9 7.1
u3 6,3 7 6,1
u4 5 6,8 12
us 54 6,9 13,3
u6 55 7.1 12,4
u7 8,1 6,2 14,7
us 54 5 12,5
U9 7,6 59 7,3
u10 6,1 7,5 10,3
Total 61,6 Total 64,4 Total 101,7

Rata- rata 6,16

Rata- rata 6,44

Rata- rata 10,17
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Lampiran 4. Data rata- rata pertambahan jumlah daun bibit kakao pada minggu
ke-4, minggu ke-8, dan minggu ke-12
Tabel 6a. Rata- rata pertambahan jumlah daun bibit kakao (helai) minggu ke-4

Perlakuan

Ulangan P1 P2 P3
u1 1 3 2
u2 1 3 4
u3 5 5 2
u4 0 3 1
us 1 4 3
U6 2 1 6
u7 1 2 5
us 7 2 4
U9 5 2 3
u10 2 4 1

Total 25 Total 27 Total 31
Rata- rata 2,5 Rata- rata 2,7 Rata- rata 3,1

Tabel 6b. Rata- rata pertambahan jumlah daun bibit kakao (helai) minggu ke-8

Perlakuan

Ulangan P1 P2 P3
u1 3 5 3
u2 4 5 5
u3 3 8 6
u4 3 3 6
us 4 6 2
U6 3 3 7
u7 6 2 4
us 8 4 5
U9 4 1 5
u10 3 5 5

Total 41 Total 42 Total 48
Rata- rata 4,1 Rata- rata 4,2 Rata- rata 4,8

Tabel 6¢. Rata- rata pertambahan jumlah daun bibit kakao (helai) minggu ke-12

Perlakuan

Ulangan P1 P2 P3
u1 5 7 4
u2 6 6 8
u3 10 10 7
u4 8 6 8
us 5 10 4
u6 4 7 9
U7 2 7 8
us 7 4 6
U9 6 3 10
u10 5 8 8

Total 58 Total 68 Total 72

Rata- rata 5,8 Rata- rata 6,8 Rata- rata 7,2
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Lampiran 5. Data rata- rata pertambahan diameter batang bibit kakao pada
minggu ke-4, minggu ke-8, dan minggu ke-12
Tabel 6a. Rata- rata pertambahan diameter bibit kakao (mm) minggu ke-4

Perlakuan

Ulangan P1 P2 P3
U1 2,04 0,46 1
uz2 0,39 1,3 2,08
U3 0,17 0,07 1,49
U4 0,8 2,71 2,76
us 0,88 1,28 1,25
U6 0,82 1,5 1,86
u7 1,01 0,42 1,14
us 0,98 1,64 1,5
U9 0,41 2,09 2,09
u10 0,31 0,21 0,84

Total 6,82 Total 11,68 Total 16,06

Rata- rata 0,682

Rata- rata 1,168

Rata- rata 1,606

Tabel 6b. Rata- rata pertambahan diameter bibit kakao (mm) minggu ke-8

Perlakuan
Ulangan P1 P2 P3
U1 2,97 2,35 1,42
U2 0,68 3,24 3,13
U3 0,26 0,9 2,03
U4 0,38 2,76 2,97
us 1,93 3,26 2,29
U6 1,14 1,83 2,69
u7 1,16 0,01 2,82
us 2,65 2,68 2,87
U9 1,39 3,62 3,06
u10 1,27 1,45 1,61
Total 18,33 Total 21,81 Total 24,89

Rata- rata 1,833

Rata- rata 2,181

Rata- rata 2,489

Tabel 6¢. Rata- rata pertambahan diameter bibit kakao (mm) minggu ke-12

Perlakuan
Ulangan P1 P2 P3
U1 3,69 3,13 1,12
U2 7,27 7 3,38
U3 2,2 1,58 1,99
U4 0,74 1,73 3,33
Us 2,47 3,66 3,41
U6 2,52 2,8 3,26
U7 4,27 1,97 3,17
us 3,59 2,68 3,86
U9 1,73 3,63 3,21
u10 413 2,18 2,01
Total 25,61 Total 27,36 Total 28,74

Rata- rata 2,561

Rata- rata 2,736

Rata- rata 2,874
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Lampiran 6. Alat dan bahan dalam penelitian

Gambar 1. Gembor Gambar 2. Staples

Gambar 3. Cangkul Gambar 4. Gunting



Gambar . 7 penggaris

Gambar. 8 Hand phone
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Gambar 11. Buku tulis Gambar 12. Hand spra
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Lampiran 7. Bahan yang di gunakan dalam penelitian

Gambar 11. Air Gambar 12. Pupuk cair biovit

Gambar 13. Bibit kakao umur 1 bulan Gambar 14. Tanah
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 16 Pemberian label



Gambar 18. Penyiangan gulma
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Gambar 20. Penyemprtan pupuk organik cair chitosan super biovit
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Gambar. Mengukur diameter batang
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Gambar 22. Menghitung jumlah daun

Gambar 23. Bibit kakao setelah diberi perlakuan
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